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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Awal mulanya penulis selaku karyawan magang akan menjelaskan mengenai 

kedudukan atau posisi saat magang di IM Code. Selain itu penulis menjelaskan 

tentang keterangan informasi mengenai alur koordinasi penulis dengan 

pembimbing lapangan hingga menuju kepada karya desain atau hasil akhir. Pada 

saat magang yang dikerjakan penulis dalam menangani sebuah proyek/pekerjaan 

pada proses praktek kerja magang, mengalami jangka waktu selama dua setengah 

bulan. 

1. Kedudukan 

IM Code, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang digital marketing, pasti 

tdak lepas dari penggunaan media sosial seperti Facebook, Twitter dan Instagram. 

Oleh karena itu, penggunaan sebuah image sebagai sarana penyampai isi pesan 

bisa disampaikan oleh client IM Code untuk di komunikasikan terhadap target 

client, yakni kepada masyarakat. Hal ini menjadikan salah satu cara yang tepat 

dan cepat pada situasi di era digital ini. Pada kegiatan praktek kerja magang, 

penulis memiliki kedudukan sebagai karyawan magang di bagian desainer grafis. 

Jadi, tugas penulis di IM Code adalah membantu dan mempelajari sesuai dengan 

kerjaan yang diberikan oleh senior desainer dan selaku pembimbing magang di 

IM Code. 

2. Koordinasi 

Proses melalui koordinasi di dalam IM Code berawal dari pihak client. Client 

yang mengajakan untuk mengadakan meeting terhadap seorang marketing dari 

perusahaan IM Code dan mendapat kesepakatan. Setelah itu tahap selanjutnya 

meeting kedua atau ketiga, pihak kepala IM Code dan marketing IM Code 

menunjuk seorang project manajer untuk menjalankan projek. dengan tahap 

selanjutnya project managemer ikut meeting bersama pihak  marketing dan client 
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untuk membahas konsep-konsep atau isi konten yang diinginkan oleh client. 

Setelah project manager paham dengan tugas dan kewajibannya terhadap 

gambaran projek yang akan dijalankan, lalu project manager akan mengadakan 

meeting kepada tim kreatif yaitu, seorang desainer, content writer, dan admin. 

Setiap karyawan desainer, content writer, dan admin, diadakan briefing atau 

diskusi. Berikutnya ada revisi 1 yang dilakukan oleh karyawan desainer, content 

writer, dan admin tersebut dengan project manager. Nantinya proses revisi 

selanjutnya akan terjadi antara project manager dengan client. Managing Director 

atau CEO bertugas untuk mengawasi dan mengetahui proses perkembangan tiap-

tiap projek, bila ada suatu hal yang penting dan butuh penanganan khusus, 

managing director ikut membantu mencari solusi hingga terselesaikan. 

Berikutnya, IM Code memiliki aturan kerja untuk karyawannya. Bermula 

dari diskusi kerja atau briefing awal yang dilakukan dari client. Setelah itu barulah 

diskusikan kembali oleh tiga divisi berbeda dalam IM Code. Tiga divisi tersebut 

ialah marketing (deal maker), tim strategi (engine room atau engine departement), 

dan tim kreatif (creative room). Dari ketiga bagian tersebut, akan ada briefing 

lanjutan untuk tiap bagian divisi seperti tim strategi akan memberikan briefing 

kepada content writer dan tim kreatif akan memberikan briefing kepada desainer 

grafis.  

Selanjutnya dalam proses revisi 2 dan revisi 3 suatu projek, terdapat dua 

tahap. Dimulai dari bagian yang dikerjakan oleh copywriter berupa konten dan 

desainer grafis yang mengolah konten tersebut. Dari tahap tersebut masih akan 

ada revisi diantara anggota tim kreatif dengan kepala kepala tim kreatif yakni, 

project manager. Dengan kata lain dari content writer ke tim kreatif lalu dari 

desainer grafis ke tim kreatif. Lalu tim kreatif ke desainer grafis senior yang saat 

itu merupakan pembimbing magang penulis.Tahap revisi akhir terjadi diantara 

tiap kepala bagian divisi terhadap klien. 

Pada waktu yang bersamaan proses kerja yang dipakai dalam IM Code 

dimulai dari briefing yang diberikan oleh client lalu diproses oleh tiga bagian 
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divisi berbeda. Tiga divisi berbeda antara lain yaitu, marketing (deal maker), tim 

strategi (engine room) dan tim kreatif (creative room). Dari tiga bagian tersebut 

akan ada briefing baru yang diberikan kepada anggota dari tiap bagian seperti, tim 

strategi akan memberikan briefing ke content writer; dan tim kreatif akan 

memberikan briefing kepada penulis sebagai desainer grafis. Sedangkan untuk 

proses revisi sebuah project terdapat tiga tahap dimulai dari bagian dasar antara 

content writer dengan desainer grafis, dari tahap tersebut revisi masih akan terjadi 

antara cabang dengan kepala cabang, dari content writer ke tim kreatif lalu dari 

desainer grafis ke tim kreatif yang merupakan desainer grafis senior dan sebagai 

pembimbing magang, setelah tahap revisi kedua, revisi masih akan terjadi ditahap 

antara kepala bagian divisi terhadap client dan ini adalah tahap revisi ketiga. Alur 

koordinasi ini dapat pula dilengkapi dengan bagan alur kerja seperti contoh di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Pada waktu magang penulis melaksanakan kerja di IM Code dengan posisi 

sebagai karyawan magang dibagian desain grafis, penulis mengerjakan berbagai 

tugas salah satunya berupa editing gambar maupun foto serta merancang 

kebutuhan identitas perusahaan, dengan rincian sebagai berikut: 

Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi 

KLIEN PROJECT 

MANAGER 

PEMBIMBING PENULIS 

REVISI 
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Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Tanggal Proyek Keterangan 

1 25/7/2016 Jakarta Aesthetic 

Clinic 

 Pengenalan tempat dan rekan 

kerja 

 Penjelasan mengenai briefing 

Jakarta Aesthetic Clinic 

2 26/7/2016 

- 

29/7/2016 

Jakarta Aesthetic 

Clinic 

 Layouting konten visual media 

sosial Detail Topic (DT) 1.2 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 1.2 

3 1/8/2016 

- 

5/8/2016 

Jakarta Aesthetic 

Clinic 

 Layouting konten visual media 

sosial DT 1.3 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 1.3 

Super Skill Soccer  Penjelasan mengenai briefing 

Super Skill Soccer 

4 8/8/2016 

- 

12/8/2016 

Super Skill Soccer  Layouting konten visual media 

sosial DT 2.1 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 2.1 

Wonderbun  Layouting konten visual media 

sosial DT 3.1 

IM Code  Layouting dan revisi visual media 

sosial IM Code 

JAC  Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 1.3 

5 15/8/2016 

- 

19/8/2016 

Wonderbun 

 

 Layouting konten visual media 

sosial DT 3.2 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 3.2 
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IM Code  Layouting dan revisi visual media 

sosial IM Code 

6 22/8/2016 

- 

26/8/2016 

Jakarta Aesthetic 

Clinic 

 Layouting konten visual media 

sosial DT 1.4 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 1.4 

Wonderbun  Layouting konten visual media 

sosial DT 3.3 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 3.3 

7 29/8/2016 

- 

2/9/2016 

Jakarta Aesthetic 

Clinic 

 Layouting konten visual media 

sosial DT 1.5 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 1.5 

Wonderbun  Layouting konten visual media 

sosial DT 3.4 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 3.4 

8 5/9/2016 

- 

9/9/2016 

Jakarta Aesthetic 

Clinic 

 Layouting konten visual media 

sosial DT 1.6 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 1.6 

Super Skill Soccer  Layouting konten visual media 

sosial DT 2.2 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 2.2 
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9 13/9/2016 

- 

16/9/2016 

Super Skill Soccer  Layouting konten visual media 

sosial DT 2.3 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 2.3 

 Layouting konten visual media 

sosial DT 2.4 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 2.4 

10 19/9/2016 

- 

23/9/2016 

Super Skill Soccer  Layouting konten visual media 

sosial DT 2.4 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 2.4 

Jakarta Aesthetic 

Clinic 

 Layouting konten visual media 

sosial DT 1.7 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 1.7 

11 16/9/2016 

- 

30/9/2016 

Jakarta Aesthetic 

Clinic 

 Layouting konten visual media 

sosial DT 1.8 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 1.8 

12 3/10/2016 

- 

7/10/2016 

Jakarta Aesthetic 

Clinic 

 Layouting konten visual media 

sosial DT 1.9 

 Revisi Layouting konten visual 

media sosial DT 1.9 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Ketika praktek kerja magang, penulis sebagai desainer grafis mendapatkan 

pekerjaan dan tanggung jawab dari berbagai projek client yang meliputi layouting, 

editing, dan konseptual desain.  
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3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Pada proses pelaksanaan praktek kerja magang ini, penulis mendapatkan berbagai 

pekerjaan untuk kebutuhan internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. 

Kebutuhan internal perusahaan ini adalah untuk IM Code dan juga Infomantap. 

Penjelasan pelaksanaan tugas untuk kebutuhan internal maupun eksternal 

perusahaan, penulis menjelaskan secara detil pada sub bab di bawah ini.  

3.3.1.1. IM Code 

Perusahaan IM Code merupakan tempat penulis melakukan magang, 

perusahaan ini bergerak dibidang digital marketing yang kini terus 

berkembang didalam semakin sulit persaingan dunia bisnis tersebut. Untuk 

memperkenalkan IM Code kepada client sebagai perusahaan digital 

marketing yang kredibel dan trustable, maka IM Code memerlukan media 

untuk memperkenalkan perusahaan client kepada masyarakat. Desain 

untuk visual media facebook, namun pada masa penulis melakukan 

magang, kantor IM Code menerima staff baru yang menempati posisi 

kepala bagian marketing. Kepala bagian marketing yang baru ini bernama 

Bapak Reski Setiawan, oleh karena itu penulis mendapatkan arahan untuk 

membuat cover page dan profile picture pada facebook perusahaan. 

 

Gambar 3.2. Cover Facebook IM Code 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Cover page facebook IM Code bernuansa seperti futuristic dan dinamis, 

dengan menggunakan simbol-simbol seperti garis dan lingkaran. Desain 

untuk cover page facebook ini telah ada sejak sebelum penulis melakukan 

magang di IM Code. Proses pengerjaannya tidaklah sulit, sebab penulis 

hanya mengikuti template sesuai breafing yang sebelumnya telah 

dilakukan. Sedangkan untuk bagian logo IM Code mengikuti desain logo 

yang sudah ada. Ukuran yang dipakai merupakan ukuran default facebook 

yakni, lebar 12  cm dan panjang 9 cm. Pengerjaan dilakukan menggunakan 

adobe illustrator, dan berikut adalah gambar penulis dalam proses 

perancangan foto profil yang waktu itu menjelang masa ibadah puasa dan 

menjelang hari raya ramadhan. 

 

Gambar 3.3. Cover Facebook IM Code 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Selain facebook IM Code juga merencanakan visual untuk mengisi 

instagram dan facebook berupa visual image. Penulis mendapat tugas 

untuk mengolah gambar seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.4. Instagram dan Facebook IM Code 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Pada saat mengerjakan dengan topik Kemerdekaan Republik Indonesia yang 

ke-71 tahun IM Code yang dibidang digital marketing memiliki konsep 

yang menurut arahan pembimbing seperti pada image di atas “Makna dari 

logo HUT RI ke-71”. Bedasarkan penyataan oleh Puhalla (2011), tahapan 

pertaman dalam mendesain sesuatu karya yang luar biasa dengan 

menetapkan sebuah elemen-elemen sederhana. Selanjutnya 

memanipulasinya dengan bijaksana dari form/bentuk yang biasa menjadi 

faktor pendukung dalam menghasilkan sebuah citra baru atau karya baru. 

(hlm. 9). Hasil lainnya seperti image di bawah dengan topik “Idul Adha”. 

 

 

Gambar 3.5. Instagram dan Facebook IM Code 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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3.3.1.2. Jakarta Aestheti Clinic 

Penulis juga mendapatkan pekerjaan untuk mengerjakan kebutuhan dari 

klien klinik aestetik tubuh di Jakarta berupa tampilan visual untuk 

instagram dan facebook, di mana visualnya berisi mengenai konten-konten 

yang ditawarkan oleh IM Code kepada klien yaitu, Jakarta Aesthetic Clinic 

(JAC). Visual image ini rencananya akan menjadi sumber informasi yang 

ingin klien sampaikan kepada target utama klien. Pada saat mendapatkan 

tugas ini, penulis hanya memanfaatkan gambar dan hasil breafing sebagai 

acuan desain yang berupa gambar-gambar dan logo klien yang didapat dari 

klien itu sendiri. Salah satu bentuk bukti sebuah briefing adalah data 

seperti di bawah ini.  

 

Gambar 3.6. Briefing JAC 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

  

Bedasarkan penyataan oleh Ambrose dan Harris (2011), layout merupakan 

tata cara ditempatkannya teks dan gambar sedemikian rupa sehingga 

terlihat memiliki hubungan terhadap keseluruhan tampilan. Hal ini akan 

mempengaruhi saat target dan calon target klien dapat melihat dan akan 

memberikan tanggapan pada desain itu. Karena tujuan utama dari layout 
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adalah mempermudah pembaca dalam melakukan navigasi pada tampilan 

yang diberikan tersebut (hlm. 8). 

 

 

Gambar 3.7. Hasil visual Instagram dan Facebook 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Setelah briefing selesai penulis mengerjakan desain visual sesuai arahan 

pembimbing magang.  Setelah tersusun rapi, mulailah penulis 

menambahkan elemen serta susunan penempatan logo dan warna sesuai 

persetujuan klien, dan penambahan kalimat atau kata untuk memperjelas 

maksud yang ingin disampaikan. Jakarta Aesthetic Clinic memiliki warna 

wajib yaitu biru, maka penulis menggunakan warna tersebut ke dalam 

elemen grafis di dalam desain tersebut. Penulis juga menerapkan single 

column grid kepada visual ini. 
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Gambar 3.8. Hasil visual Instagram dan Facebook 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Teks judul didalam image ini menggunakan font Futura Std dan Futura Std 

Heavy, dan dengan ukuran teks sebesar 14pt sesuai dengan permintaan 

supervisor. Proses pengerjaan modul ini memakan waktu selama dua 

minggu, dikarenakan banyaknya isi konten yang ada di dalam. Tidak 

banyak revisi yang dilakukan oleh penulis selama mengerjakan isi dari 

visual image. 

 

Gambar 3.9. Hasil visual Instagram dan Facebook 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Dalam waktu dua minggu setelah selesai mengerjakan, penulis beranjak 

kepengerjaan proyek selanjutnya dan dengan konten berbeda. Pengerjaan 

visual image tidaklah susah, sebab telah mendapatkan arahan tentang 

visual dari visual image ini bedasarkan konten. 

3.3.1.3.  Super Skill Soccer Indonesia 

Selanjutnya penulis mengerjakan proyek Super Skill Soccer yang 

merupakan tempat privat mengajarkan secara individual, melatih skill 

permainan sepak bola. Tampilan visual berisi mengenai konten ditawarkan 

oleh klien. Pada saat mendapatkan tugas, penulis hanya memanfaatkan 

gambar dan hasil breafing sebagai acuan desain yang berupa gambar dan 

logo yang didapat dari klien itu sendiri. 

 

Gambar 3.10. Hasil visual Instagram dan Facebook 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Ciri khas dari klien yang satu ini adalah warna yang dipakai seperti warna 

pada lapangan sepak bola, ada hijau dan elemen garis yaitu, kuning. Pada 

image di atas konten yang ingin diperlihatkan adalah memilih sebuah 

equipment yang tepat untuk bermain sepak bola. Maka, penulis berdiskusi 

dengan pembimbing magang dan menemukan kata-kata seperti “PICK 

YOUR BEST BOOTS” dengan image sepatu bola yang dikerjakan dengan 

Adobe Illustrator. Begitu pula pada image di bawah ini dengan tema topik 

yang berbeda yaitu, merayakan hari kemerdekaan Indonesia yang Ke-71 

 

 

Gambar 3.11. Hasil visual Instagram dan Facebook 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Pada saat topik “Kemerdekaan Republik Indonesia Ke-71” penulis mencari 

dan membeli image melalui stock image yang tersedia di internet yang di 

taruh sebagai elemen background. Selanjutnya setelah tersusun rapi seperti 

gambar di atas, mulailah penulis susunan penempatan logo dan warna sesuai 
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persetujuan client, dan juga penambahan kalimat atau kata-kata untuk 

memperjelas maksud yang ingin disampaikan. Proses pengerjaan image 

seperti di atas memakan waktu selama satu minggu, dikarenakan banyaknya 

isi konten yang ada di dalam. Tidak banyak revisi yang dilakukan oleh 

penulis selama mengerjakan isi dari visual image ini. 

 

 

Gambar 3.12. Hasil visual Instagram dan Facebook 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Dalam dua minggu tersebut setelah selesai mengerjakan, penulis beranjak 

ke pengerjaan projek selanjutnya dan dengan konten berbeda. Pengerjaan 

visual image ini tidaklah susah, sebab penulis telah mendapatkan arahan 

tentang bagaimana visual dari visual image ini bedasarkan konten. 

3.3.1.4.  Wonderbun 

Wonderbun merupakan brand yang mengeluarkan produk roti dan 

memiliki tempat seperti café dan store. Dalam pengerjaan tampilan visual 

berisi mengenai konten-konten ditawarkan oleh klien, yaitu, Wonderbun. 

Peran desainer grafis..., Antonius Adi Nugroho, FSD UMN, 2017



34 

 

Penulis hanya memanfaatkan gambar dan hasil breafing oleh pembimbing 

magang sebagai acuan desain yang berupa gambar dan logo yang didapat 

dari klien itu sendiri. 

 

Gambar 3.13. Hasil visual Instagram dan Facebook 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Pada image di atas dengan topik kemerdekaan Republik Indonesia 

Wonderbun menyarankan untuk menampilkannya pada Instagram dan 

facebook Wonderbun. Wonderbun memiliki ciri khas tersendiri dengan 

karakternya yang lucu yaitu, komo. Komo itu sendiri merupakan Bahasa 

yang diserap melalui bahasa jepang Komu atau yang berarti roti. Selain itu 

komo juga merupakan hewan epidemik khas Indonesia yaitu, komodo, 

maka, bentuk dari karakter ini menyerupai komodo. Untuk konten foto dan 

logo Wonderbun telah disediakan oleh pembimbing magang di IM Code. 

Dalam pengerjaan klien yang satu ini tidaklah lama, hanya dalam waktu 

kurang dari seminggu penulis menyelesaikan proyek untuk satu bulan. 

 

Peran desainer grafis..., Antonius Adi Nugroho, FSD UMN, 2017



35 

 

 

Gambar 3.14. Hasil visual Instagram 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.15. Hasil visual Instagram dan Facebook 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Pada image di atas ada terdapat revisi dari pembimbing magang dengan 

menggati jenis font menjadi hasil akhir yang seperti image di atas. Dalam 

projek Wonderbun yang memfokuskan kepada “Story Wonder” yang 
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berhubungan dengan produk dari Wonderbun yaitu, roti. Setiap bulannya 

memiliki ide konsep yang berbeda-beda dan memiliki sebutan general 

topic perbulannya. Dari general topic lalu dispesifikasikan dalam 

mingguan atau disebut detil topik yang nanti berisikan konten dengan 

berupa informasi yang diinginkan klien. Seperti image di atas yang sedang 

mempromosikan sebuah event untuk menarik perhatian kostumer dari 

klien di instagram. 

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 
 

Kesulitan atau kendala yang penulis temukan selama praktek kerja magang di IM 

Code adalah mengenai memanfaatkan waktu secara efisien dalam bekerja. Penulis 

mengakui bahwa memanfaatkan waktu dengan baik dan tepat, seperti kebutuhan 

yang diperlukan saat bekerja sangatlah tidak mudah. Pekerjaan yang diberikan 

oleh atasan dan revisi dari client selalu ada setiap hari, dengan kurangnya 

memanfaatkan waktu yang tepat dan benar, sering kali kesulitan dalam 

mengerjakan tugas dan pekerjaan yang baru dan yang akan datang. Akibatnya, 

penulis beberapa kali mendapat teguran supaya lebih bisa memanfaatkan waktu 

semaksimal mungkin dalam mengerjakan suatu projek.  

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 
 

Solusi atas kesulitan atau kendala yang penulis temukan selama menjalani praktek 

kerja magang adalah memulai untuk intropeksi pribadi atas kebiasaan untuk dapat 

memanfaatkan waktu dengan tepat dan benar sehingga mendapat hasil yang 

maksimal. Hal lain dalam memanfaatkan waktu dengan baik dan benar akan 

menghasilkan suatu kemudahan dalam pekerjaan yang menumpuk dalam hal 

penyelesaiannya. Kesadaran penulis semakin pentingnya hal ini, maka dari itu 

penulis mencoba untuk memulai memanfaatkan waktu dengan lebih tepat dan 

benar. Salah satu caranya yaitu, tidak terlalu lama dan fokus disatu sisi atau sudut 

pandang dalam melihat atau mencari referensi dan memikirkan terlalu lama suatu 

desain. 
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